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ABSTRAK  

 

Vanni Fadilla (2019/19059274)  : Pengaruh Brand Equity, Influencer  
Equity dan Socio-Demographics terhadap 
Purchase Intention sebagai Strategi 
Pemasaran Samsung x BTS di Indonesia 

Dosen Pembimbing   : Dina Patrisia, SE, M.Si. AK, Ph.D 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh Brand Equity 
terhadap Purchase Intention. (2) Pengaruh Influencer  Equity terhadap Purchase 
Intention. (3) Pengaruh Socio-Demographics terhadap  Purchase Intention. 
Populasi dalam penelitian ini adalah orang yang belum pernah membeli atau 
menggunakan produk Samsung X BTS. Jumlah sampel pada penelitian ini 
sebanyak 230 responden. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner secara online dengan media google form dan diolah dengan 
bantuan aplikasi SmartPLS.  
  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Brand Equity berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Purchase Intention. (2) Influencer  Equity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase Intention. (3) Socio-
Demographics tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase 
Intention.  
 
Kata kunci : Brand Equity, Influencer  Equity, Socio-Demographics, Purchase 
Intention 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT  

 

Vanni Fadilla (2019/19059274)  : Pengaruh Brand Equity, Influencer  
Equity dan Socio-Demographics terhadap 
Purchase Intention sebagai Strategi 
Pemasaran Samsung x BTS di Indonesia 

Dosen Pembimbing   : Dina Patrisia, SE, M.Si. AK, Ph.D 
 

This study aims to determine : (1) The effect of Brand Equity on Purchase 
Intention. (2) The effect of Influencer Equity on Purchase Intention. (3) The effect 
of Socio-Demographics on Purchase Intention. The population on this study are 
people who have never purchased or used a Samsung X BTS. The number of 
samples in this study were 230 respondents. The data in this study were collected 
through an online questionnaire with google form media and data processing was 
carried out using SmartPLS software. 

 
The results of this study indicate that : (1) Brand Equity has a significant 

positive effect on Purchase Intention. (2) Influencer Equity has a significant 
positive effect on Purchase Intention. (3) Socio-Demographics  has a significant 
positive effect on Purchase Intention.  
 
Keyword : Brand Equity, Influencer Equity, Socio-Demographics, Purchase 
Intention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pesatnya perkembangan teknologi informasi di dunia telah 

membawa manfaat yang sangat besar bagi perkembangan peradaban 

manusia. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi diakui dan 

diharapkan dapat membawa banyak kemudahan dan manfaat bagi 

masyarakat, khususnya dalam bidang pemasaran.  

Seluruh industri tetap perlu waspada dan mengetahui apa yang 

terjadi di pasar dan segala kebutuhan pelanggan untuk dapat bersaing 

dengan kompetitor nantinya. Persaingan yang semakin ketat dan 

pelanggan yang semakin responsif terhadap produk, memaksa industri 

untuk semakin cerdas dalam hal merancang atau mendesain suatu 

produk.   

Perkembangan teknologi Indonesia yang semakin berkembang dan 

meningkatnya jumlah, menjadikan Indonesia sebagai pasar yang potensial 

bagi perkembangan pasar smartphone. Smartphone merupakan salah satu 

teknologi yang berkembang sangat pesat baik dari fungsi maupun 

desainnya. Hal ini dibuktikan dengan munculnya model  model 

smartphone terbaru setiap bulannya. Hampir setiap aktifitas manusia dapat 

dilakukan dengan menggunakan smartphone, bahkan untuk berbelanja dan 

memesan ojek dapat dilakukan dengan smartphone (Ikhsanto, 2020). Oleh 
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karena itu, perusahaan smartphone harus lebih kompetitif untuk menarik 

potensial konsumen dan menyediakan fitur-fitur unggulan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan penjualan.  

Kegiatan pemasaran perusahaan saat ini tidak hanya membutuhkan 

pembuatan dan pengembangan produk berkualitas tinggi, tetapi juga 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan potensial konsumen, 

menetapkan harga yang menarik dan menjual produk kepada potensial 

konsumen. Berdasarkan data oleh Katadata (2020), Indonesia merupakan 

negara ke-empat dengan pengguna smartphone terbanyak di dunia. 

Perusahaan produsen smartphone melihat Indonesia sebagai pasar yang 

kompetitif bagi smartphone sehingga menyebabkan peningkatan drastis 

penjualan smartphone di Indonesia, termasuk Samsung.  

Berikut adalah data penjualan samrtphone yang banyak digemari dan 

digunakan oleh masyarakat Indonesia :  

Gambar 1. Vendor Penjualan Smartphone di Indonesia (Kuartal II- 

2023) 
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Berdasarkan laporan International Data Corporation (IDC), Oppo 

menempati peringkat teratas dalam daftar vendor smartphone terlaris di 

Indonesia mencapai 2 juta unit sepanjang kuartal II-2023. Selain itu 

pangsa pasar Oppo di Indonesia juga tercatat naik dari 19,1% pada kuartal 

II tahun lalu, menjadi 20,6% pada kuartal II-2023. Sementara itu Samsung 

tercatat sebanyak 1,9 juta unit pada kuartal II-2023. Kemudian diikuti 

Vivo sebanyak 1,7 juta unit. Diikuti Xiaomi dan Realme tercatat masing-

masing sebanyak 1,5 juta unit dan 1,3 juta unit pada periode yang sama. 

Hal ini juga menunjukkan adanya niat beli konsumen yang masih rendah 

terhadap produk Samsung dibandingkan dengan produk smartphone 

lainnya. 

Purchase Intention, niat beli

yang berkaitan dengan rencana potensial konsumen untuk membeli suatu 

produk tertentu. Pernyataan tersebut sesuai dengan pengertian menurut 

Kotler & Keller (2016) Purchase Intention adalah perilaku dari konsumen 

yang memiliki keinginan untuk melakukan pembelian terhadap suatu 

produk. Purhase Intention dapat diartikan sebagai suatu sikap puas 

terhadap suatu objek yang memotivasi seseorang untuk berusaha 

mendapatkan objek tersebut dengan cara membayarnya dengan uang atau 

pengorbanan (Athapaththu & Kulathunga, 2018). Hal ini diperlukan oleh 

perusahaan untuk mengetahui seberapa besar Purchase Intention dari 

calon potensial konsumen terhadap suatu produk. Oleh karena itu, penting 
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untuk meningkatkan kualitas produk dan memperluas pemasaran agar 

menjadi pertimbangan khusus bagi  calon konsumen.  

Purchase Intention dari calon potensial konsumen merupakan suatu 

hal yang menarik untuk diteliti karena berkaitan dengan bagaimana 

persepsi potensial konsumen terhadap produk tersebut dan mengapa 

potensial konsumen tertarik terhadap produk tersebut. Persepsi yang 

dimiliki oleh seorang potensial konsumen belum tentu mempengaruhi 

pembelian dari calon potensial konsumen. Hal ini didukung oleh penelitian 

(Mirabi et al., 2015) bahwa Purchase Intention dapat dikaitkan dengan 

perilaku, persepsi dan sikap potensial konsumen. Oleh karena itu, 

Purchase Intention merupakan cara terbaik bagi pelaku bisnis untuk 

mengukur tingkat penjualan  produk yang terjual.  Selain itu, pengaruh 

dari promosi dan perilaku potensial konsumen juga menjadi bagian 

penting dalam membentuk niat beli potensial konsumen. 

Terjadinya Purchase Intention dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah Influencer merupakan salah satu bentuk 

pertimbangan yang dapat digunakan para pengusaha untuk mempengaruhi 

dan memotivasi calon potensial konsumen karena adanya pengaruh yang 

merangsang atau kencenderungan untuk mengikuti gaya seseorang yang 

dapat mempengaruhi potensial konsumen. Menggunakan Influencer yang 

menarik dapat membuat masyarakat selalu memperhatikan setiap aktivitas 

yang dilakukan. Sejalan dengan pengertian menurut Shimp (2014) bahwa 

bintang televisi, aktor film, atlet, penyanyi, tokoh masyarakat, dan 
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eksekutif bisnis dapat digunakan untuk mendukung suatu merek atau 

produk.   

Di tengah dinamisnya penjualan smartphone di Indonesia, ketatnya 

persaingan pasar memaksa produsen smartphone khususnya Samsung 

untuk menggunakan strategi multi brand marketing dengan cara 

menciptakan brand image yang baik melalui Influencer. Melalui strategi 

Influencer, Samsung menggunakan figure publik sebagai alat untuk 

berkomunikasi dan terhubung dengan potensial konsumen tentang produk 

dan layanan mereka.  

Dalam hal ini, Samsung fokus pada strategi pemasaran, khususnya 

promosi. Promosi merupakan salah satu strategi yang digunakan 

perusahaan untuk mengkomunikasikan produknya mereka dan 

memperkenalkan mereknya. Bentuk komunikasi ini dapat dilakukan 

dengan berbagai cara. Salah satunya adalah promosi produk Samsung, 

dimana Influencer yang menarik dalam beriklan menarik perhatian calon 

potensial konsumen ketika melihatnya.   

Influencer adalah alat periklanan untuk mempromosikan produk 

mereka. Pemasar menggunakan Influencer karena mereka dapat 

mempengaruhi efektivitas periklanan, nilai merek, dan minat beli terhadap 

produk yang dipasarkan. Dengan memilih Influencer, perusahaan Samsung 

memilih Influencer yang sesuai dan dapat mempromosikan produk mereka 

dengan cara yang mudah diingat oleh pengguna Samsung dan masyarakat 

umum, sehingga membuat mereka semakin tertarik. Dan Influencer juga 
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harus memiliki kualitas yang mencakup keahlian, khususnya pengalaman, 

keterampilan, pengetahuan, integritas, daya tarik, dan kejujuran sebagai 

seorang Influencer.  

Samsung mewujudkan inovasi smartphone dengan berkolaborasi 

bersama boyband korea yaitu BTS (Bangtan Boys) sebagai Influencer  

Samsung. BTS adalah boyband asal Korea Selatan yang digandrungi oleh 

banyak orang di seluruh dunia dan dapat dianggap sebagai grup KPOP 

terbesar dan paling dikenal dalam sejarah. Bangtan Sonyeondan ( BTS ) 

adalah boyband asal Korea Selatan yang telah mengukir namanya di dunia 

K-POP sejak kemunculannya pada tahun 2013, dan BTS juga telah 

memecahkan rekor untuk video musik YouTube dan pembelian album 

dimana grup tersebut meraih pendapatan sebesar US$130 juta pada  tahun 

 

satu-satunya album yang dirilis pada tahun 2020, terjual lebih dari 

setengah juta kopi sehingga menjadikan BTS sebagai artis genre kedua 

yang paling banyak diminati setelah Billie Eliish (Insider, 2020 ).  

Saking terkenalnya BTS, Samsung mencari cara untuk menjalin 

kerja sama dengan boyband KPOP ini untuk meningkatkan penjualan 

Samsung. Samsung berkolaborasi dengan boy band BTS untuk 

mempromosikan tipe smartphone terbarunya, yaitu seri Samsung Galaxy 

S20 yang mencakup beberapa tipe seperti S20, S20+ dan S20 Ultra. 

Samsung telah merilis edisi khusus Galaxy S20+ BTS edition. Dimana 

disini dibuat tipe edisi terbaru dengan desain BTS seperti stiker eksklusif, 
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logo BTS dan foto masing-masing member BTS. Selain seri smartphone, 

Samsung juga meluncurkan Galaxy Buds+ BTS Edition dan wireless 

charger BTS Edition yang khas dengan warna ungunya. 

Samsung resmi memperkenalkan dan mempromosikan produk 

barunya pada 15 Juni 2020, kemudian membuka pre-order Galaxy S20+ 

BTS Edition pada 19 Juni, disusul pre-order Galaxy Buds+ BTS Edition 

pada 26 Juni. Kedua produk ini juga mulai dijual pada 9 Juli 2020 melalui 

situs resmi Samsung dengan harga mulai dari Rp17.499.000 untuk Galaxy 

S20+ BTS Edition dan Rp2.999.000 untuk Galaxy Buds+ BTS Edition. 

Perbedaan Samsung Galaxy S20 Series dengan Samsung Galaxy S20 

BTS Spesial Edition adalah smartphone ini dilapisi kaca dengan bahan 

berwarna ungu metalik yang sangat coock dengan symbol 

belakang, serta didalam Samsung Galaksi S20 Series ini juga bertema BTS 

dan platform komunitas untuk penggemar BTS bernama Army.  

Army adalah nama komunitas penggemar BTS. Dilansir dari 

tribunnews.com, Komunitas BTS ada di Indonesia sejak tahun 2015. 

Komunitas ini digunakan sebagai wadah pertukaran informasi dan diskusi, 

informasi dapat berupa konser pernak-pernik (merchandise) terbaru, serta 

harga yang dibandrol (Tribun News, 2019). 
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Gambar 2. 10 Negara dengan Army Terbanyak 

 

Sumber : Goods Stats Sensus ARMY 2020 

Indonesia menduduki peringkat pertama dengan Army terbesar 

didunia berdasarkan hasil sensus BTS ARMY tahun 2020. Mereka 

tersebar di seluruh tanah air dengan berbagai latar usia, tingkat pendidikan, 

dan pekerjaan yang bervariasi. Hal yang menarik dari Army Indonesia 

adalah mereka tidak hanya mendukung BTS dalam mencetak rekor tangga 

lagu. Mereka juga aktif mengikuti berbagai kegiatan sosial, termasuk 

menyalurkan donasi.  

Alasan utama Samsung menjalin kerja sama dengan BTS adalah 

karena saat ini BTS dikenal sebagai salah satu boyband asal Korea Selatan 

dengan fanbase terbesar dan memiliki hubungan sangat dekat dengan 

penggemarnya yaitu ARMY. BTS sendiri memiliki 43,4 juta pengikut di 

Twitter dan 73,7 juta pengikut di Instagram. Menurut situs Urbanasia, 
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sejak 1 Juli 2019 hingga 30 Juni 2020, terdapat 28,5 juta mention 

mengenai BTS di internet. 

Selain itu BTS juga dikenal sering membuat laris barang yang 

mereka gunakan. Sebagai contoh, saat salah satu personil BTS 

mengenakan sepasang stompers boot merek Prada seharga sekitar Rp. 17 

juta, produk tersebut langsung ludes terjual hanya dalam waktu satu hari. 

Terbukti, dengan harga jual yang tidak bisa dibilang murah, Samsung 

Galaxy S20+ BTS Edition ludes terjual dalam waktu kurang dari 1 jam 

setelah resmi membuka pre-order di Korea Selatan. Selain itu, beberapa 

iklan yang mempromosikan kolaborasi Samsung dengan BTS juga meraih 

lebih dari 1 juta views di YouTube. 

Influencer Equity  dapat mempengaruhi dunia periklanan 

berdasarkan kepribadian dan popularitas Influencer itu sendiri. Oleh 

karena itu,  promosi dengan menggunakan Influencer harus memiliki 

Brand Equity yang baik di mata masyarakat. Kesesuaian Influencer secara 

tidak langsung dikaitkan dengan Purchase Intention melalui sikap 

terhadap Influencer sehingga membentuk Purchase Intention yang positif 

terhadap produk atau layanan perusahaan.  

Hubungan dengan Influencer ini dapat meningkatkan nilai yang 

ditambahkan suatu merek pada produknya, yang secara teoritis dikenal 

sebagai Brand Equity (Mirabi vahid reza, 2016). (Mourad et al., 2020) 

berpendapat bahwa metode terbaik yang tersedia untuk meminimalkan 

risiko yang dirasakan adalah dengan mengembangkan dan mengelola 
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Brand Equity. Brand Equity penting dalam menciptakan dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif yang membedakan kekuatan 

mereka dari pesaing lain yang ada (Pinar et al., 2020). Brand Equity 

memungkinkan untuk meningkatkan kesadaran merek konsumen, menarik 

lebih banyak konsumen, meningkatkan pangsa pasar, dan membedakan 

diri dari pesaing lain yang sudah ada (Eldegwy et al., 2018). 

Banyak perusahaan mengharapkan kepercayaan dan keterlibatan 

untuk sepenuhnya menyampaikan hubungan antara Influencer dan Brand 

Equity. Dalam lingkungan yang sangat kompetitif, merek bersaing untuk 

memberikan kepuasan dan nilai yang setara kepada potensial konsumen. 

Influencer Equity mendorong Purchase Intention pengikut dan kualitas 

produk memiliki pengaruh positif (Liu et al., 2020).  

Faktor lain yang mempengaruhi Purchase Intention potensial 

konsumen terhadap suatu produk adalah Socio-Demographics. Peranan 

Socio-Demographics saat ini sangat penting dan diperlukan bagi para 

pengusaha, karena melalui Socio-Demographics memungkinkan pelaku 

usaha untuk mengetahui, meneliti dan memahami bagaimana cara 

mengambil strategi dan  keputusan berdasarkan kondisi pasar dan potensi 

kebutuhan konsumen. Pelaku bisnis harus mampu mengajak potensial 

konsumen untuk membeli produk yang ditawarkannya dengan mencermati 

Socio-Demographics. Selain mempelajari Socio-Demographics, pelaku 

bisnis juga harus memperhatikan bauran pemasaran karena bauran 
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pemasaran sangat penting agar pelaku usaha dapat memasarkan produk 

yang dijualnya dengan lebih baik.  

Socio-Demographics dipengaruhi oleh keterlibatan potensial 

konsumen dan kepercayaan potensial konsumen. Semakin terlibat 

potensial konsumen terlibat dalam mencari informasi produk, maka 

semakin termotivasi pula mereka untuk melakukan pembelian. Di sisi lain, 

potensial konsumen semakin selektif dalam melakukan memilih produk 

untuk dikonsumsi. Hal ini disebabkan oleh berkembangnya arus informasi 

yang memungkinkan potensial konsumen dengan cepat menyerap 

informasi dan pengetahuan tentang keberadaan produk.  

Salah satu acuan yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini topik 

yang diangkat adalah pengaruh  Brand Equity, Influencer Equity, Socio-

Demographics terhadap Purchase Intention produk smartphone Samsung 

x BTS. Penelitian mengenai variabel ini bukanlah hal yang baru, namun 

pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Liu et al., 2020) dengan 

menggunakan salah satu variable terkait yaitu Influencer Equuity terhadap 

Purchase Intention menunjukkan hasil bahwa Influencer Equity 

mendorong Purchase Intention dan berpengaruh secara positif terhadap 

Purchase Intention.  

Penelitian terkait dengan Purchase Intention sudah banyak dilakukan 

sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (Schivinski & Dabrowski, 2016) 

dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan salah satu variable yaitu 
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Brand Equity terhadap Purchase Intention dengan menunjukkan hasil 

bahwa Brand Equity memiliki pengaruh positif terhadap Purchase 

Intention. Hal yang tidak jauh berbeda juga ditemukan dalam penelitian 

(Pramadi, 2004) penelitian ini juga menggunakan satu variable terkait 

yaitu Socio-Demographics terhadap Purchase Intention menunjukkan 

hasil bahwa Socio-Demographics berpengaruh positif terhadap Purchase 

Intention.  

Hanya saja dari beberapa penelitian tersebut belum menggunakan 

ketiga variable ini secara bersamaan dalam satu penelitian. Keunggulan 

yang dimiliki penelitian ini adalah penelitian ini menganalisa faktor yang 

menjadi niat beli potensial konsumen terhadap produk smartphone 

kolaborasi antara SAMSUNG X BTS dengan melihat dari segi Brand 

Equity, Influencer Equity Socio-Demographics. Selain itu, penelitian ini 

menganalisis Brand Equity dan Influencer Equity untuk melihat apakah 

Socio-Demographics disebabkan oleh Brand Equity yang dimiliki oleh 

produk tersebut atau dipengaruhi oleh Influencer Equity dalam 

mempromosikan produk. Serta dalam penelitian ini juga mengabungkan 

ketiga variable dalam satu penelitian. 

Berdasarkan  latar belakang diatas, sehingga penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul skripsi Brand 

Equity, Influencer Equity, dan Socio-Demographics terhadap Purchase 

Intention sebagai Strategi Pemasaran SAMSUNG X BTS di 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka penulis 

dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :  

1. Efektivitas strategi pemasaran harga dan promosi yang 

dilakukan Samsung x BTS pada produk smartphone di 

Indonesia masih rendah. 

2. Fluktuasi jumlah pembelian produk Samsung x BTS di 

Indonesia masih tergolong kecil.  

3. Rendahnya niat beli konsumen terhadap produk smarphone 

Samsung x BTS.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah 

yang telah di kemukakan di atas, pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah pengaruh Brand Equity, Influencer Equity, dan Socio-

Demographics terhadap Purchase Intention sebagai strategi pemasaran 

SAMSUNG X BTS di Indonesia. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Brand Equity berpengaruh terhadap Purchase Intention 

konsumen pada produk SAMSUNG X BTS di Indonesia ? 

2. Apakah Influencer Equity  berpengaruh terhadap Purchase Intention 

konsumen pada produk SAMSUNG X BTS di Indonesia ? 
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3. Apakah Socio-Demographics berpengaruh terhadap Purchase 

Intention konsumen pada produk SAMSUNG X BTS di Indonesia ?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan judul penelitian, berikut adalah tujuan dari penelitian ini 

: 

1. Menganalisis pengaruh Brand Equity terhadap Purchase Intention 

konsumen pada produk SAMSUNG X BTS di Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh Influencer Equity terhadap Purchase 

Intention konsumen pada produk SAMSUNG X BTS di Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh Socio-Demographics terhadap Purchase 

Intention konsumen pada produk SAMSUNG X BTS di Indonesia.  

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pihak yang 

berkepentingan, seperti: 

1. Manfaat Akademis 

 Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan, peahaman,  dan kontribusi dalam bidang pemasaran, 

khususnya yang berkaitan dengan Brand Equity, Influencer Equity dan 

Socio-Demographics. Bagi pihak lain, diharapkan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

  Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi 
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dan wawasan yang bermanfaat, serta memberikan informasi yang lebih 

banyak kepada pembaca. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

membantu pengiklan dalam memilih selebriti untuk mempromosikan 

suatu produk.  

3. Manfaat untuk Penulis Sendiri 

 Penelitian ini sangat bermanfaat dan sangat berguna bagi penulis 

untuk mendapatkan gelar SE, BBA dari departemen Manajemen 

Universitas Negeri  Padang selama 4 tahun ini. 


